BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Mazhab Hanafi mempunyai pandangan bahwa kakek mempunyai
kemampuan untuk menggantikan kedudukan ayah secara mutlak dalam
mewarisi, ashabah dan menghijab. Kakek mampu menghijab atau
menghalangi segala jenis saudara dalam mendapatkan waris. Sedangkan
mazhab Shafi’i mengikuti pendapat jumhur ulama yang menetapkan
bahwa kakek tidak bisa menghijab saudara sekandung dan seayah secara
mutlak.

Persamaan yang ada dalam kedua mazhab tersebut adalah sandaran atau
sumber yang dipakai seperti ijma’ sahabat dan analogi (giyas) terhadap
nash. Perbedaannya adalah mazhab Hanafi mempunyai sandaran
terhadap ijmak sahabat yang lebih kuat, sedangkan mazhab Shafi‘i
mempunyai sandaran ijmak dari jumhur ulama yang lebih kuat.
Perbedaan lainnya dalam kewarisan al-jad wa al-ikhwah adalah mazhab
Hanafi mempunyai analogi yang lebih banyak. Sedangkan mazhab
Shafi’i lebih mengutamakan prinsip maslahah dan mendahulukan
sesuatu yang memiliki prioritas lebih tinggi dalam kewarisan a/-jad wa

al-ikhwabh.
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B. Saran

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, dapatlah kiranya penulis

memberikan saran:

I.

Kepada seluruh masyarakat muslim khususnya para akademisi dan
intelektual Islam hendaknya tidak hanya terpaku dengan pandangan
suatu mazhab, pandangan tersebut harus dipahami, dianalisa dan
dikomparasikan dengan pandangan mazhab lain yang berbeda. Dari
situlah kita akan mampu memahami implementasi hukum Islam dengan
baik dan menyeluruh.

Diharapkan para penganut mazhab tidak hanya fanatik dengan satu
mazhab tanpa mengetahui metode istinbat hukum yang dipakai mazhab
tersebut dalam mengeluarkan suatu hukum dan diharapkan para
penganut mazhab tidak hanya mempelajari pandangan suatu mazhab,

namun mazhab-mazhab lain juga perlu dipelajari.



